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ABSTRAK 

EMPAT KONSEPSI TOLERANSI MENURUT RAINER FORST DALAM 

BUKU TOLERATION IN CONFLICT 

 

YOHANES AJI PALMOKO 

1323016009 

 

 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena tentang 

kesalahpahaman dalam memahami akan pengertian dari toleransi. 

Kesalahpahaman dalam memahami pengertian dari toleransi ini mengakibatkan 

timbulnya suatu konflik dalam masyarakat. Toleransi yang seharusnya dipandang 

sebagai bentuk penghormatan akan martabat kemanusiaan justru digunakan 

sebagai sarana untuk melanggengkan ketidakadilan. Jika dilihat dari sudut 

pandang Herbert Marcuse dalam karyanya yang berjudul Repressive Tolerance, 

maka penulis menemukan bahwa toleransi justru semakin abstrak dan palsu 

karena bersifat tipuan. Toleransi justru menjadi sarana untuk sublimasi kaum 

mayoritas dalam menindas kaum minoritas. Dari permasalahan tentang 

kesalahpahaman akan konsep toleransi tersebut, penulis tertarik untuk 

memperdalami salah satu filsuf Mahzab Frankfurt generasi ke empat yang 

bernama Rainer Forst. Penulis ingin memperdalam pemikiran Rainer Forst 

tentang empat konsepsi toleransi, yakni Permission Conception, Coexistence 

Conception, Respect Conception, dan Esteem Conception. Dengan rumusan 

masalah, apa itu toleransi menurut Rainer Forst dalam buku Toleration in 

Conflict?  

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi kelulusan Strata Satu 

(S1) Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dan untuk 

mengetahui dan memahami empat konsepsi toleransi menurut Rainer Forst dalam 

buku Toleration in Conflict. Jenis data yang akan digunakan oleh penulis dalam 

pengerjaan skripsi kali ini adalah penelitian kualitatif. Metode untuk memperoleh 

data penelitian ialah dengan studi pustaka, yakni mengenai konsepsi toleransi 

menurut Rainer Forst dalam buku Toleration in Conflict sebagai sumber primer 

dan didukung dengan sumber sekunder lainnya. Untuk penelitian kali ini, penulis 

akan menggunakan jenis penelitian yang menyelami unsur-unsur historis dalam 

pemikiran Rainer Forst. Penulis akan mempelajari pemikiran Rainer Forst tentang 

konsep toleransi dalam bukunya yang berjudul Toleration in Conflict. Penulis 

akan menggunakan metode interpretasi hermeneutika secara umum. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa konsepsi 

toleransi merupakan interpretasi dari konsep toleransi. Keempat konsepsi 

toleransi ini memiliki tingkatan mulai dari konsepsi yang lebih rendah ke 
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tingkatan konsepsi yang lebih tinggi. Konsepsi yang lebih rendah tampak pada 

Permission Conception dan Coexistence Conception. Hal ini terjadi karena praktik 

toleransi yang dilakukan oleh kaum mayoritas kepada kaum minoritas masih 

bertujuan untuk kepentingan dirinya sendiri dan di dalamnya tidak ada justifikasi. 

Oleh sebab itu, konsepsi ini masih bersifat rendah karena bersifat tidak setara 

karena masih berpihak pada satu golongan saja. Sedangkan tingkatan konsepsi 

toleransi yang lebih tinggi tampak pada Respect Conception, dan Esteem 

Conception. Konsepsi ini lebih melihat praktik toleransi sebagai bentuk 

penghormatan akan kemanusiaan dan nilai-nilai etis. Dalam konsepsi 

penghormatan dan penghargaan ini terdapat unsur-unsur justifikasi. 

 

Kata Kunci:  Permission Conception, Coexistence Conception, Respect 

Conception, Esteem Conception, dan Justifikasi. 
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ABSTRACT 

FOUR TOLERATION CONCEPTION BY RAINER FORST IN TOLERATION 

IN CONFLICT 

 

YOHANES AJI PALMOKO 

1323016009 

 

The writing of this thesis was motivated by a phenomenon of 

misunderstanding the meaning of tolerance. This misunderstanding the meaning of 

tolerance resulted in a conflict in society. Tolerance that should be seen as a form 

of respect for human dignity was actually used as a means to perpetuate injustice. 

When viewed from the perspective of Herbert Marcuse in his work titled Repressive 

Tolerance, the authors found that tolerance was even more abstract and false 

because it is a hoax. Tolerance was instead a means for sublimation of the majority 

in oppressing minorities. From the problem of the misunderstanding of the concept 

of tolerance, the writer was interested in exploring one of the fourth generation 

philosophers of the Frankfurt School called Rainer Forst. The author wanted to 

deepen Rainer Forst's thinking about the four conceptions of tolerance, namely 

Permission Conception, Coexistence Conception, Respect Conception, and Esteem 

Conception. With the formulation of the problem, what was tolerance according to 

Rainer Forst in the book Toleration in Conflict? 

The purpose of this thesis research was to fulfill the graduation of Strata 

One (S1) Faculty of Philosophy at Widya Mandala Catholic University in Surabaya 

and to know and understand the four conceptions of tolerance according to Rainer 

Forst in the book Toleration in Conflict. The type of data that be used by the writer 

in this thesis was qualitative research. The method for obtaining research data was 

through literature study, which was about the conception of tolerance according to 

Rainer Forst in the book Toleration in Conflict as a primary source and supported 

by other secondary sources. For this research, the author used the type of research 

that delves into historical elements in the thinking of Rainer Forst. The author 

studied Rainer Forst's thoughts on the concept of toleration in his book titled 

Toleration in Conflict. The author used the hermeneutic interpretation method in 

general. 

Based on the results of the study, the authors found that the conception of 

toleration was an interpretation of the concept of toleration. These four conceptions 

of toleration had levels ranging from lower conceptions to higher levels of 

conception. Lower conceptions were seen in Permission Conception and 

Coexistence Conception. This happened because the practice of tolerance carried 
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out by the majority towards minorities was still aimed at their own interests and 

there was no justification. Therefore, this conception was still low because it was 

not equal because it still sided with only one group. Whereas the higher level of 

conception of tolerance was seen in Respect Conception and Esteem Conception. 

This conception was more to see the practice of tolerance as a form of respect for 

humanity and ethical values. In the conception of respect and appreciation, there 

were elements of justification. 

 

Keywords: Permission Conception, Coexistence Conception, Respect Conception, 

Esteem Conception, and Justification. 

 


